



PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA 
TERHADAP KECERDASAN SPIRITUAL ANAK 
DI RAUDHATUL ATHFAL AL-ITTIHAD SLAWU JEMBER 




diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember 
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
















INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER 














Zimamatul Badriyah, 2020: Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan 
Spiritual Anak di Raudhatul Athfal Al-Ittihad Slawu Jember Tahun Ajaran 
2019/2020 
Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, Kecerdasan Spiritual 
Pola asuh orang tua merupakan hal yang sangat penting dalam pembentukan 
karakter anak. Untuk membentuk karakter anak yang agamis salah satunya dapat dilakukan 
dengan menanamkan nilai-nilai spiritual pada anak sejak dini agar kelak anak dapat 
mengontrol diri saat akan melakukan ha-hal yang dilarang agamanya. Selain itu pula 
kecerdasan spiritual anak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor pola asuh orang tua namun 
juga banyak faktor yang lain seperti faktor bawaan, faktor lingkungan, dll. Berdasarkan hal 
tersebut peneliti akan melakukan penelitian di RA Al-Ittihad Slawu dengan judul apakah 
pola asuh orang tua berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual anak. 
Rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Apakah pola asuh orang 
tua berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual anak di RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan 
Patrang Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2019/2020? 2) Seberapa besar pengaruh pola 
asuh orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak di RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan 
Patrang Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2019/2020? 3) Bagaimana model persamaan 
regresi linier sederhana dari pengaruh pola asuh orang tua terhadap kecerdasan spiritual 
anak di RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Tahun Ajaran 
2019/2020? 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pola asuh 
orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak di RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan Patrang 
Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2019/2020. 2) Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh pola asuh orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak di RA Al-Ittihad Slawu 
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2019/2020. 3) Untuk mengetahui 
persamaan regresi linier sederhana dari pengaruh pola asuh orang tua terhadap kecerdasan 
spiritual anak di RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Tahun Ajaran 
2019/2020.  
Untuk mengidentifikasi masalah tersebut, penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini juga menggunakan 
jenis penelitian lapangan (field research) dengan mengumpulkan data melalui angket dan 
dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan regresi linier sederhana dengan 
menggunakan beberapa uji seperti uji validitas dan reliabilitas, uji normalitas, uji linieritas, 
uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Dari hasil uji hipotesis ditemukan nilai t 
hitung lebih besar dari pada t tabel (6,36 > 2,048). Maka dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa “Ada Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap 
Kecerdasan Spiritual anak di RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan Patrang Kabupaten Jember 
Tahun Ajaran 2019/2020”. 2) Dalam menghitung besaran pengaruh yang ditemukan 




 dan memperoleh hasil sebesar 
59,1% sedangkan sisanya sebesar 40,9% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian 
yang dilakukan peneliti. 3) Persamaan regresi linier sederhana dalam penelitian ini 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini adalah individu yang sedang berada dalam proses 
perkembangan untuk kehidupan selanjutnya. Anak usia dini berada pada 
rentang usia 0-6 tahun
1
, pada masa ini proses pertumbuhan dan 
perkembangan anak dalam berbagai aspek sedang mengalami masa 
percepatan oleh sebab itu proses pembelajaran sebagai bentuk stimulus pada 
anak harus disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak.
2
 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional tertulis pada Bab II pasal 3 disebutkan bahwa: 
Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 




Proses pendidikan untuk mencapai tujuan tersebut dapat terjadi 
dimana saja, bisa di lingkungan  sekolah, keluarga, dan masyarakat. Namun 
pendidikan yang paling utama ialah pendidikan di lingkungan keluarga sebab 
keluarga merupakan tempat pendidikan anak yang pertama serta menjadi 
suatu ajang berlangsungnya suatu pendidikan.
4
 Lingkungan keluarga yang 
kondusif akan berdampak positif pada anak begitupun sebaliknya, lingkungan 
                                                          
1
 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
2
 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT.Indeks, 2009), 6. 
3
 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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yang kurang kondusif akan membawa pengaruh yang negatif bagi anak. 
Dalam hal ini peran orang tua sangat berpengaruh, baik dalam hal 
kepribadian, sosialisasi, penyesuaian dan  pengendalian diri, kemampuan 
berfikir, dan hal-hal lain yang kelak akan menentukan keberhasilan dan 
kemandirian anak. Maka dari itu orang tua memiliki kewajiban untuk 
menciptakan pola asuh yang tepat dalam mendidik anak-anaknya.
5 
Menurut Prof. Dr. Zakiah Darojat dalam Achmad Patoni, orang tua 
adalah Pembina pribadi yang pertama dalam kehidupan anak. Kepribadian 
orang tua, sikap dan cara hidup mereka, merupakan unsur-unsur pendidikan 
yang tidak langsung, yang dengan sendirinya akan masuk kedalam pribadi 
anak yang sedang berkembang itu.
6 
Orang tua bertanggung jawab untuk mendidik, mengasuh, dan 
membimbing untuk mencapai tahapan tertentu sehingga pada akhirnya 
seorang anak siap dalam kehidupan bermasyarakat. John Locke mengatakan 
bahwa anak yang baru lahir bagaikan kertas kosong yang putih bersih, 
maksudnya sewaktu lahir pikiran manusia tidak memuat apa-apa. Semua ide 
terbentuk melalui proses penginderaan, penglihatan, pendengaran, perabaan, 
dan penciuman. Dengan demikian, John Locke pun menekankan aspek 
perilaku yang dipelajari melalui pengalaman.
7 
Bentuk pengasuhan yang baik telah tercantum dalam Al-Qur’an surah 
Luqman ayat 16-19, Allah Swt berfirman: 
                                                          
5
 Ali Nugraha, dkk, Program Pelibatan Orang Tua dan Masyarakat (Tangerang: Universitas 
Terbuka, 2014), 2.22. 
6
 Achmad Patoni,dkk, Dinamika Pendidikan Anak, 114. 
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                            
                                 
                           
                        
                      
               
Artinya: “(Lukman berkata), “Wahai anakku! Sungguh, jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau dilangit atau 
di bumi, niscaya Allah akan memberinya (balasan). Sesungguhnya 
Allah Maha halus, Maha teliti. Wahai anakku! Laksanakanlah salat 
dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) 
dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, 
sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting. Dan 
janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh Allah, tidak 
menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri. Dan 
sederhanakanlah dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 




Ayat tersebut menunjukkan bahwa orang tua berperan penting untuk 
mengarahkan anaknya kedalam kebaikan.Orang tua harus menunjukkan mana 
yang baik dan mana yang buruk kepada anak agar anak tau mana yang harus 
dia pilih.Orang tua harus tegas pada anak apalagi jika itu perihal agama, 
seperti yang tertera di ayat 17 ada kata ‘laksanakanlah salat’ dimana kata 
tersebut berupa kata penegasan yang mengharuskan anak melakukan 
kewajiban beribadah tersebut yakni salat. 
                                                          
8
 Agus Hidayatullah,dkk, Al Jamul Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah Inggris 






Tidak hanya Al-Qur’an yang memperhatikan pendidikan anak, 
Rasulullah juga sangat memperhatikan pendidikan anak.Rasulullah adalah 
sosok pendidik yang agung dan pemilik metode yang unik.Beliau sangat 
memperhatikan manusia sesuai dengan kebutuhan, karakteristik, dan 
kemampuan akalnya, terutama jika beliau bicara dengan anak-anak.Jenis 




Menurut Elizabeth Hurlock dalam Herdina Indrijati, perilaku sosial 
dan sikap anak mencerminkan perlakuan yang diterima di rumah.Anak yang 
ditolak orang tua atau saudaranya mungkin menjadi anak yang menyendiri 
dan menjadi introvert.Sebaliknya, penerimaan dan sikap orang tua yang 
penuh cinta kasih mendorong anak bersifat extrovert. Ketika seorang anak 
dalam interaksinya dengan anak lain berbeda, memiliki kemampuan 
sosialisasi yang berbeda itu tidak terlepas dari pengaruh keluarga yang dalam 
hal ini disebut pola asuh.
10
 
Menurut Lilis Madyawati, pola asuh yaitu cara orang tua bertindak 
sebagai suatu aktivitas kompleks yang melibatkan banyak perilaku spesifik 




                                                          
9
 Ihsana El-Khuluqo, Manajemen PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2015), 14. 
10
 Herdina Indrijati, Psikologi Perkembangan Dan Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 
2016), 114. 
11






Sedangkan, pengertian orang tua menurut Ayuhan adalah ibu bapak 
yaitu orang tua yang bertanggung jawab dari anak-anaknya.
12
 
Bentuk pertama dari pendidikan informal terdapat dalam keluarga. 
Oleh karena itulah peran orang tua dalam pembentukan anak shaleh shalihah 
menjadi penentu atau dengan kata lain akar permasalahan dari kesuksesan 
terwujudnya anak yang saleh dimulai dari sikap dan perilaku orang tua 
terhadap nilai-nilai kebaikan atau dengan bahasa agama ketaqwaan 
orangtuanya.
13
Secara garis besar pola asuh orangtua dapat dibagi menjadi 3 
tipe, yaitu pola asuh otoriter, demokratis dan permisif.
14
 
Menurut Ali bin Abi Thalib, kecerdasan adalah karunia dan amanah 
yang diberikan Allah kepada manusia. Ia akan mencapai puncak 
aktualisasinya jika dipergunakan sebagai mana visi keberadaan manusia yang 
telah ditetapkan Allah SWT bagi manusia. Sedangkan spiritual berasal dari 
kata spirit yang berarti semangat, jiwa roh, sukma, mental, batin, rohani dan 
keagamaan.Dalam kamus psikologi, Anshari mengatakan bahwa spiritual 
adalah asumsi mengenai nilai-nilai transcendental.
15
 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan dalam memandang makna atau 
hakikat kehidupan ini sesuai dengan kodrat manusia sebagai makhluk Tuhan 
Yang Maha Esa yang berkewajiban menjalankan perintahnya dan menjauhi 
semua larangannya. Untuk mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak 
                                                          
12
 Ayuhan, Konsep Pendidikan Anak Salih dalam Perspektif Islam (Yogyakarta: Deepublish, 
2018), 75. 
13
 Ayuhan, Konsep Pendidikan, 74. 
14
 Muazar Habibi, Analisis Kebutuhan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 82. 
15






usia dini dapat dilakukan melalui program keteladanan dari orang tua atau 
orang dewasa sehingga anak terbiasa untuk meniru perilaku baik.
16
 
Al-Ghozali mengemukakan metode mendidik anak dengan memberi 
contoh, latihan dan pembiasaan kemudian nasihat dan anjuran sebagai alat 
pendidikan dalam rangka membina kepribadian anak sesuai dengan ajaran 
agama islam. Pembentukan kepribadian itu berlangsung secara berangsur-
angsur dan berkembang sehingga merupakan proses menuju kesempurnaan.
17
 
Raudhatul Athfal atau biasa disingkat RA diambil dari istilah bahasa 
Arab Raudhah yang berarti taman dan Athfal yang berarti kanak-kanak. RA 
berada dibawah naungan Departemen Agama melalui SK Menag. Yang 
dikelola secara profesional oleh guru-guru RA dalam wadah IGRA (Ikatan 
Guru Raudhatul Athfal). Selain materi umum, RA memperkenalkan pula 
dasar-dasar ajaran agama Islam kepada anak didiknya.
18
 
Di RA Al-Ittihad sendiri jika dilihat dari pengertian diatas memiliki 
beberapa permasalahan yang menurut peneliti dapat menghambat kecerdasan 
spiritual anak seperti kurangnya contoh perilaku baik dari orang tua atau 
orang dewasa, baik dari lingkungan keluarga atau dari lingkungan 
masyarakat.  
Segala sesuatu yang anak usia dini alami dengan semua indranya baik 
itu penglihatan, pendengaran, perasa, perabaan dan penciuman akan selalu dia 
ingat karena dia masih  memiliki daya ingat yang kuat. Oleh sebab itu, 
                                                          
16
 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, 194. 
17
 Ihsana El-Khuluqo, Manajemen PAUD, 85. 
18
 Ahmad Muslih,dkk, Analisis Kebijakan PAUD: Mengungkap isu-isu menarik seputar AUD 






apapun yang dia lihat, dia dengar, dia rasa dan dia cium pasti akan melekat di 
otaknya. John Locke mengatakan bahwa anak yang baru lahir bagaikan kertas 




Kita tahu bahwa anak menghabiskan waktu lebih banyak dilingkungan 
rumah oleh sebab itu orang disekitar anak harus dapat memberikan contoh 
yang positif bagi anak seperti selalu mengucapkan terimakasih jika dibantu, 
mengucapkan maaf jika melakukan kesalahan, mengakui kesalahan, bersikap 
sopan santu terhadap sesama, dll. Hal-hal sederhana tersebut akan direkam 
oleh anak dan secara tidak sadar jika anak melihat hal tersebut setiap hari, 
anak akan menirukannya bahkan menjadikan hal tersebut sebagai kebiasaan. 
Faktor lain yang menambah keterlambatan perkembangan kecerdasan 
spiritualnya adalah kurangnya pembiasaan dari orang tua yang membuat anak 
lebih mengenal agama yang dianut. Setiap manusia dilahirkan diatas fitrah 
yang artinya memiliki sifat bawaan atau kesucian sejak lahir, namun 




Dari kutipan tersebut dapat kita simpulkan bahwa sebagai orang tua 
kita wajib mengenalkan agama yang kita anut sejak dini. Kita dapat 
mengenalkan agama dengan cara sederhana seperti mengajak anak 
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melakukan ibadah bersama orang tua. Mengenalkan pada anak setiap ciptaan-
Nya (tadabur alam), dll.
21
 
Dari latarbelakang tersebut maka peneliti melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Pola Asuh Orangtua Terharap Kecerdasan Spiritual Anak Di 
Raudhatul Athfal Al-Ittihad Slawu Kecamatan Patrang Kabupaten Jember 
Tahun Ajaran 2019/2020”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 
disimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Apakah pola asuh orang tua berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual 
anak di RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan Patrang Kabupaten Jember 
Tahun Ajaran 2019/2020? 
2. Seberapa besar pengaruh pola asuh orang tua terhadap kecerdasan 
spiritual anak di RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan Patrang Kabupaten 
Jember Tahun Ajaran 2019/2020? 
3. Bagaimana model persamaan regresi linier sederhana dari pengaruh pola 
asuh orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak di RA Al-Ittihad Slawu 
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2019/2020? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, ada dua tujuan penelitian yang 
akan dibahas dalam penelitian ini diantaranya ialah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
kecerdasan spiritual anak di RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan Patrang 
Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2019/2020. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
kecerdasan spiritual anak di RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan Patrang 
Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2019/2020. 
3. Untuk mengetahui persamaan regresi linier sederhana dari pengaruh pola 
asuh orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak di RA Al-Ittihad Slawu 
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2019/2020. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah, memperdalam, dan 
memperluas khasanah keilmuan, khususnya yang terkait dengan 
kecerdasan spiritual anak dalam meningkatkan kecerdasan tersebut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan dari suatu karya ilmiah dan sebagai bekal awal untuk 






2) Hasil penelitian ini digunakan sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini di 
IAIN Jember. 
b. Bagi RA Al-Ittihad 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
penikiran atau masukan yang positif terkait tentang pengaruh pola asuh 
orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak, sehingga diharapkan 
dapat menangani pola asuh orang tua siswa yang  menghambat 
kecerdasan spiritual anak. 
c. Bagi IAIN Jember 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literature 
atau referensi bagi lembaga IAIN Jember dan mahasiswa yang ingin 
mengembangkan kajian tentang meningkatkan kecerdasan spiritual 
anak. 
d. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskripsi 
informasi mengenai pengaruh pola asuh orang tua terhadap kecerdasan 
spiritual anak, sehingga orang tua bisa memberikan pola asuh yang 







E. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas dan variabel 
terikat.Variabel bebas atau independent variabel ialah variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
terikat, baik secara positif maupun negatif.
22
 Variabel bebas dengan 
menggunakan simbol X dalam penelitian ini ialah pola asuh orang tua. 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau disebabkan 
variabel lainnya dan merupakan variabel yang menjadi perhatian utama 
dalam penelitian. Dengan kata lain, variabel terikat merupakan variabel 
utama yang menjadi faktor yang berlaku dalam investigasi.
23
 Variabel 
terikat dengan menggunakan simbol Y dalam penelitian ini adalah 
kecerdasan spiritual. 
2. Indikator Variabel 
a. Pola asuh orang tua 
Adapun indikator dari pola asuh orang tua, diantaranya: 
1) Pemberian hukuman 
2) Pemberian reward 
3) Kebebasan mengemukakan pendapat 
4) Peran orang tua 
b. Kecerdasan spiritual 
Indikator kecerdasan spiritual, diantaranya: 
                                                          
22
 Muh Fitrah dan Luthfiyah, Metode Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas dan Studi 
Kasus (Sukabumi: CV Jejak, 2017), 124. 
23






1) Mengenal agama yang dianut 
2) Mengerjakan ibadah sesuai agama yang dianut 
3) Berperilaku jujur, tolong-menolong, sopan, hormat, sportif 
4) Menghargai keberagaman.24 
F. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah definisi yang digunakan sebagai pijakan 
pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang 
didasarkan pada indikator variabel.
25
 Tujuannya adalah untuk menghindari 
adanya kesalah artian dan kesalah fahaman dalam menginterpretasi isi dari 
karya tulis ini, adapun istilah-istilah penting yang menjadi titik perhatian 
peneliti dalam judul penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh 
Pengaruh ialah sesuatu yang ikut membentuk watak, kepercayaan, 
atau perbuatan seseorang entah itu manusia, sebuah benda atau apapun. 
Pengaruh ada positif dan ada juga yang negatif tergantung dari sesuatu 
yang mempengaruhi dan yang dipengaruhi. 
2. Pola asuh orang tua  
Pola asuh ialah cara mengasuh atau cara membimbing, sedangkan 
orang tua ialah ibu bapak. Jadi pola asuh orang tua ialah cara yang 
dilakukan oleh ayah dan ibu dalam membimbing putra putrinya. 
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Pola asuh diukur menggunakan pertanyaan terstruktur kepada 
responden untuk menilai apakah pola asuh memang mempengaruhi 
kecerdasan spiritual. 
3. Kecerdasan spiritual 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan dimana manusia bisa 
memaknai sesuai dengan yang telah diajarkan Tuhan Yang Maha Esa 
seperti menjalankan perintahnya dan menjauhi larangnnya serta 
bagaimana perilaku kita kepada sesama manusia. Kecerdasan spiritual 
diukur menggunakan pertayaan terstruktur dengan jumlah 15 soal. 
Tabel 1.1 
Definisi Operasional 




Pola asuh Numerik Angket Interval 
Kecerdasan Spiritual Numerik Angket Interval  
 (Sumber: Pengolahan data) 
G. Hipotesis 
Menurut Sutopo dan Slamet dalam Zainatul Mufarrikoh, hipotesis 
adalah pernyataan mengenai satu atau lebih populasi yang perlu dibuktikan 
keabsahannya melalui prosedur pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis 
merupakan suatu proses melakukan perbandingan antara nilai sampel (berasal 
dari data penelitian) dengan nilai hipotesis pada data populasi.
26
 
Menurut Sudarwan Darim, hipotesis adalah kesimpulan teoritis yang 
masih harus dibuktikan kebenarannya melalui analisis terhadap bukti-bukti 
                                                          
26
 Zainatul Mufarrikoh, Statistika Pendidikan (Konsep Sampling dan Uji Hipotesis) (Surabaya: 








 atau bisa juga disimpulkan bahwa hipotesis adalah pernyataan 
hubungan antara variabel dengan variabel, yang bersifat sementara atau 
bersifat dugaan, atau yang masih lemah.
28
 
Berdasarkan latar belakang masalah tentang pengaruh pola asuh orang 
tua terhadap kecerdasan spiritual anak di RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan 
Patrang Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2019/2020, maka dapat dirumuskan 
hipotesisnya sebagai berikut: 
1. Hipotesis Alternatif (H1): Ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
kecerdasan spiritual anak di RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan Patrang 
Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2019/2020 
2. Hipotesis Awal (H0): Tidak ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
kecerdasan spiritual anak di RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan Patrang 
Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2019/2020 
H. Sistematika Pembahasan 
Berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab 
pendahuluan hingga pada bab penutup.
29
 
Bab satu, Pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 
penelitian (variabel penelitian dan indikator variabel), definisi operasional, 
hipotesis dan sistematika pembahasan. 
                                                          
27
 Sudarwan Danim, Riset Keperawatan: Sejarah dan Metodologi (Jakarta: EGC, 2003), 147. 
28
 Muslich Anshori dan Sri Iswati, Metode Penelitian Kuantitatif (Surabaya: Airlangga University 
Press, 2017), 47. 
29






Bab dua, Kajian kepustakaan. Bab ini membahas tentang penelitian 
terdahulu dan kajian teori. 
Bab tiga, Metode Penelitian. Bab ini membahas tentang pendekatan 
dan jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik dan instrumen pengumpulan 
data, analisis data. 
Bab empat, Penyajian data dan analisis. Bab ini membahas tentang 
gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis, 
pembahasan. 







A. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan studi penelitian terdahulu yang sejenis dan memiliki 
hubungan dalam penelitian yang diambil perlu dijadikan sebagai acuan, 
refrensi dan pedoman yang mendukung dalam penelitian yang dilakukan. 
Peneliti mengambil beberapa rujukan penelitian terdahulu yang sejenis. 
Adapun penelitian tersebut diantaranya sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Diajeng Asih Lestari dengan judul: “Pola 
Asuh Ibu Tunggal Dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak 
Usia 4-6 Tahun di Kecamatan Mijen Kota Semarang (Studi Deskriptif 
Pada TK Kinari, TK ABA 45 dan TK Tarbiyatul Athfal 44 Semarang)”.
30
  
Jenis penelitian yang digunakan ialah kualitatif deskriptif. Lokasi 
penelitian dilakukan di Kecamatan Mijen. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian yaitu 3 ibu 
tunggal, 3 anak ibu tunggal, dan 3 masyarakat sekitar ibu tunggal. 
Keabsahan data dalam penelitian ini meliputi triangulasi sumber, 
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
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Hasil penelitiannya yang diperoleh ialah secara umum 1 ibu 
tunggal menerapkan pola asuh otoriter, dan 2 ibu tunggal menerapkan 
pola asuh demokratis. Ibu tunggal yang menerapkan pola asuh demokratis 
memiliki upaya yang lebih baik dibandingkan ibu tunggal yang 
menerapkan pola asuh otoriter. Faktor penghambat ibu tunggal dalam 
mengembangkan kecerdasan spiritual anak adalah penilaian buruk 
masyarakat terhadap status ibu tunggal dan pola asuh yang terlalu 
membatasi anak. Faktor pendukung ibu tunggal dalam mengembangkan 
kecerdasan spiritual anak yaitu adanya bantuan keringanan biaya 
pendidikan yang diberikan kepada anak ibu tunggal.  
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini ialah sama-
sama membahas tentang kecerdasan spiritual anak usia dini dan pola asuh 
orang tua. Perbedaannya ialah penelitian terdahulu menggunakan metode 
penelitian kualitatif, subjeknyapun menggunakan orang tua tunggal (ibu) 
sedangkan peneliti menggunakan subjek orang tua dan menggunakan 
penelitian kuantitatif 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Kholifah dengan judul: “Pengaruh Pola 




Jenis penelitian ini ialah kuantitatif, dengan jumlah populasi 
sebanyak 67 siswa dan setelah sampel ditentukan secara purposive 
sampling, didapatkan sampel sejumlah 40 siswa. Metode pengumpulan 
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data, meliputi angket pengukuran gaya orang tua/pola asuh orang tua, 
angket pengukuran kecerdasan emosional anak usia dini, observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisa data statistik menggunakan 
program SPSS regresi linear berganda. 
Hasil penelitiannya F hitung > F tabel (33,144 > 2,641) dan 
signifikansi artinya kecerdasan emosional anak usia dini dapat 
dipengaruhi secara bersama oleh empat macam gaya orang tua/pola asuh 
orang tua (X1, X2, X3, X4). Y’ = 51,959 + 0,016X1 + 0,199X2 + 
0,184X3 + 0,293X4, artinya yang paling besar pengaruhnya di antara 
empat gaya orang tua/pola asuh orang tua ialah gaya orang tua/pola asuh 
orang tua pelatih emosi (X4). 
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini ialah sama-
sama membahas tentang pola asuh orang tua, dan menggunakan metode 
penelitian kuantiatif. Perbedaannya ialah penelitian terdahulu membahas 
tentang kecerdasan emosional sedangkan peneliti membahas tentang 
kecerdasan spiritual. Penelitian terdahulu juga menggunakan analisis data 
regresi linier berganda sedangkan peneliti menggunakan analisis data 
regresi linier sederhana. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Dwiyoga Apriyatin dengan judul: 
“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan Spiritual Anak di 
SD Negeri 2 Sawangan Kecamatan Ajibarang Banyumas”.
32
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) 
dengan pendekatan kuantitatif untuk meneliti pada sampel atau populasi 
tertentu. Sampel penelitian ini adalah 96 responden yang terdiri dari kelas 
tinggi (IV, V, VI). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara, angket dan dokumentasi. Sedangkan 
analisisnya menggunakan rumus regresi linier. 
Hasil penelitiannya adalah seluruh orang tua dari siswa kelas tinggi 
SD Negeri 2 Sawangan Kecamatan Ajibarang Banyumas menerapkan 
pola asuh otoritatif. Presentase tingkat kecerdasan spiritual siswa yaitu 
10,42% siswa tergolong kecerdasan spiritual tinggi, 76,04% siswa 
tergolong kecerdasan spiritual sedang, dan 13, 54% siswa tergolong 
kecerdasan spiritual rendah. Dan terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara pola asuh orang tua terhadap kecerdasan spiritual. Besar pengaruh 
tersebut dapat dilihat dari nilai R square yang diperoleh yaitu 0,316. 
Artinya besar pengaruh variabel X (pola asuh orang tua) terhadap variabel 
Y (kecerdasan spiritual) adalah sebesar 31,6%. 
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini ialah sama-
sama membahas pola asuh orang tua dan kecerdasan spiritual, sama-sama 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dan sama-sama menggunakan 
analisis data regresi linier sederhana. Perbedaannya ialah penelitian 
terdahulu meneliti di sekolah dasar sedangkan peneliti melakukan 






Tabel Orisinalitas Penelitian 
No Nama Judul Persamaan Perbedaan 
1 Diajeng 
Asih Lestari 




Anak Usia 4-6 
Tahun di Kecamatan 
Mijen Kota 
Semarang (Studi 
Deskriptif Pada TK 
Kinari, TK ABA 45 
dan TK Tarbiyatul 
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pola asuh orang tua.  






b. Penelitian terdahulu 
menggunakan 
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b. Penelitian terdahulu 
menggunakan analisis 
data regresi linier 
berganda sedangkan 
peneliti menggunakan 
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dan pola asuh orang 
tua. 
a. Penelitian terdahulu 
melakukan penelitian 
di sekolah dasar 
sedangkan peneliti 
melakukan penelitian 






B. Kajian Teori 
1. Pola Asuh Orang Tua 
a. Pengertian Pola Asuh Orang Tua 
Pola asuh terdiri dari 2 kata yaitu pola dan asuh. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pola berarti gambar, corak, 
contoh, model, sistem, cara kerja, bentuk atau struktur yang tetap. 
Sedangkan asuh berarti jaga, bimbing, dan pimpin.
33
 Sehingga pola 
asuh ialah gambaran atau contoh dalam menjaga, membimbing atau 
memimpin seorang anak. 
Menurut Lilis Madyawati, pola asuh yaitu cara orang tua 
bertindak sebagai suatu aktivitas kompleks yang melibatkan banyak 
perilaku spesifik secara individu atau bersama-sama sebagai 
serangkaian usaha aktif untuk mengarahkan anaknya.
34
 
Sedangkan menurut Theresia Indira Shanti dalam Muazar 
Habibi, menyatakan bahwa pola asuh merupakan pola interaksi antara 
orangtua dan anak. Lebih jelasnya, yaitu bagaimana sikap atau 
perilaku orangtua saat berinteraksi dengan anak.Termasuk caranya 
menerapkan aturan, mengajarkan nilai/norma, memberikan perhatian 
dan kasih sayang serta menunjukkan sikap dan perilaku yang baik, 
sehingga dijadikan contoh/panutan bagi anaknya.
35
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Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pola 
asuh adalah cara orang tua dalam berinteraksi dengan anaknya agar 
dapat mengarahkan anak menjadi lebih baik. Bisa dengan cara 
memberikan contoh perilaku terpuji agar dapat dicontoh oleh anak, 
pemberian kasih sayang, perhatian, dll. 
Orang tua merupakan pendidikan pertama dan utama bagi 
anak, karena dari orang tua anak akan menerima pendidikan pertama 
kali. Dengan kata lain, orang tualah yang akan membentuk anaknya 
pertama kali sebelum anak-anak dibentuk oleh lingkungan. Orang tua 
berkuasa dalam pembentukan kepribadian anak karena anak akan 
mencontoh perilaku orang tuanya dirumah. Anak dapat menjadi anak 
yang saleh dan salihah  atau tidak tergantung dari bagaimana orang 
tua membimbingnya. 
Orang tua yang baik harus memiliki kualitas sebagai ayah dan 
ibu yang menjadi pelindung bagi anak-anaknya. Mereka harus dapat 
memerankan tugasnya dengan baik. Mereka harus cukup dapat 
memberikan afeksi dan menghargai serta menghormati anak sebagai 
subyek. Mereka dapat dan bersedia melakukan apapun demi anaknya, 
dan merupakan orang tua yang dapat diandalkan sang anak.
36
 
Menurut Ayuhan, orang tua adalah ibu bapak yaitu orang tua 
yang bertanggung jawab dari anak-anaknya.
37
 Sedangkan menurut 
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Prof. Dr. Zakiah Darojat dalam Achmad Patoni, orang tua adalah 
Pembina pribadi yang pertama dalam kehidupan anak.Kepribadian 
orang tua, sikap dan cara hidup mereka, merupakan unsur-unsur 
pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya akan masuk 
kedalam pribadi anak yang sedang berkembang itu.
38
 
Tugas orang tua adalah memikirkan dan melakukan cara-cara 
seperti apa yang memang sesuai dengan kondisi anak. Bukan sekadar 
memerankan peran sebagai orang tua dengan orientasi ingin 
menjadikan anak sebagai miniatur orang tua.Sehingga tidak membuka 
ruang bagi anak untuk mengekspresikan kebebasannya dan hak-hak 
yang dimiliki oleh anak.Kadang-kadang orang tua terjebak pada 




Dari beberapa penjelasan tentang pola asuh dan orang tua 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua menurut 
Petranto dalam  Rabiatul Adawiah ialah pola perilaku yang diterapkan 
pada anak bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku 
ini dirasakan oleh anak, dari segi negatif maupun positif.Pola asuh 
yang ditanamkan tiap keluarga berbeda, hal ini tergantung pandangan 
dari tiap orang tua.
40
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Sedangkan menurut Chabib Thoha dalam Al Tridonanto, pola 
asuh adalah suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam 




Menurut Subyakto Atmosiswoyo dan Harmiwati Subyakto 
dalam Hardywinoto, pola asuh adalah pola pengasuhan anak yang 
berlaku dalam keluarga, yaitu bagaimana keluarga membentuk 
perilaku generasi berikut sesuai dengan norma dan nilai yang baik dan 
sesuai dengan kehidupan masyarakat.
42
 
Pola asuh merupakan hal yang sangat penting dalam 
pembentukan karakter anak. Teladan yang baik dari orang tua sangat 
dibutuhkan bagi perkembangan anak karena anak cenderung peniru 
maka anak akan meniru setiap perbuatan yang dilakukan orang tua 
entah itu baik atau buruk. 
Selain itu juga, orang tua harus bisa menanamkan nilai-nilai 
keagamaan pada anak sejak dini agar anak tidak mudah terpengaruh 
hal-hal negatif yang ada di luar lingkungan keluarganya. 
Pola asuh dari orang tua memang sangat berpengaruh bagi 
anak. Pola asuh yang salah akan berdampak buruk bagi tumbuh 
kembang dan kepribadian anak. Oleh sebab itu semestinya orang tua 
menerapkan pola asuh yang baik dan sesuai bagi anak. 
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b. Macam-macam Pola Asuh Orang Tua 
Mengutip pendapat ahli psikologi Baumrind, Enoch Markum 




1) Pola Asuh Otoriter 
Menurut Santrock dalam Nur Istiqomah Hidayati pola asuh 
otoriter adalah gaya membatasi dan menghukum ketika orang tua 
memaksa anak-anak untuk mengikuti arahan mereka dan 
menghormati pekerjaan serta upaya mereka.
44
 
Pola asuh otoriter memiliki ciri kekuasaan orang tua 
dominan, anak tidak diakui sebagai pribadi, kontrol terhadap 




Jadi, dalam hal ini kebebasan anak sangat dibatasi oleh 
orang tua, apa saja yang akan dilakukan oleh anak harus sesuai 
dengan keinginan orang tua. Jika anak membantah perintah orang 
tua maka akan dihukum, bahkan mendapat hukuman yang bersifat 
fisik dan jika patuh orang tua tidak akan memberikan hadiah.
46
 
Selanjutnya, Baumrind, dkk dalam Herdina Indrijati 
menggambarkan gaya pengasuhan otoriter adalah gaya 
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pengasuhan yang menekankan kontrol dan kepatuhan. Di sini 
orang tua mencoba membuat anak menyesuaikan diri dengan 
standar perilaku dan menghukum mereka dengan keras. Anak 
yang diasuh dengan gaya ini cenderung menjadi anak yang tidak 
puas, menarik diri, dan tidak percaya pada orang lain.
47
 
Orang tua otoriter kurang sabar dalam memberikan 
penjelasan mengenai aturan main dan konsekuensi dari 
pemberlakuan aturan dalam keluarga.Orang tua yang bertipe 
otoriter justru lahir dari pola asuh disiplin yang dialami ketika 




Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pola asuh otoriter adalah pola asuh yang didominasi oleh peran 
orang tua dan anak tidak mempunyai hak sama sekali untuk 
mengemukakan pendapatnya sehingga membuat anak kurang 
percaya diri, suka membangkang, penakut, penurut, dll. 
2) Pola Asuh Demokratis 
Menurut Debri dalam Lilis Madyawati pola asuh 
demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan 
anak, tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka.
49
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Hal yang senada juga disampaikan oleh Muazar Habibi 
yang mengatakan bahwa pola asuh demokratis ialah pola asuh 
dimana orang tua cenderung menganggap sederajat hak dan 
kewajiban anak disbanding dirinya.Pola asuh ini menempatkan 
musyawarah sebagai pilar dalam memecahkan berbagai persoalan 




Pola asuh demokratis memiliki ciri ada kerjasama antara 
orang tua dan anak, anak diakui secara pribadi, ada bimbingan dan 




Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pola asuh demokratis ialah pola asuh dimana orang tua dan 
anak memiliki kedudukan yang sama dalam mengemukakan 
pendapat. Orang tua tidak memaksakan kehendaknya terhadap 
anak dan anak bisa mengemukakan alasannya jika dia tidak mau 
mengikuti keinginan orang tuanya, sehingga anak dapat 
mengembangkan segala aspek yang dimilikinya namun tetap 
masih dalam pengawasan orang tua. 
Orang tua tipe ini melatih anak untuk bertanggung jawab 
terhadap diri sendiri, sesama dan juga mandiri.Orang tua 
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demokratis memiliki karakter ideal menjadi teladan (role model) 
bagi anak.Orang tua memahami karakter anak-anaknya dengan 
mendalam, dan mengetahui kebutuhan emosional anak.Orang tua 
tipe ini terkadang memperlakukan anak sebagai teman dan juga 
terkadang menggunakan otoritasnya sebagai orang tua.
52
 
Jadi, dalam pola asuh ini terdapat komunikasi yang baik 
antara orang tua dan anak. Pola asuh demokratis anak akan 
menjadi orang yang mau menerima kritik dari orang lain, mampu 
menghargai orang lain, mempunyai kepercayaan diri yang tinggi 
dan mampu bertanggung jawab terhadap kehidupan sosialnya.
53
 
3) Pola asuh permisif 
Menurut Fathi dalam Ana Stevi Udampo, pola asuh 
permisif merupakan pola asuh dimana orang tua memberikan 
kebebasan penuh kepada anak.
54
 
Sedangkan pola asuh permisif menurut Hasnida dalam 
Desi Kurnia Sari adalah orang tua yang membolehkan apa pun 




Pola asuh permisif memiliki ciri dominasi pada anak, sikap 
longgar atau kebebasan dari orang tua, tidak ada bimbingan dan 
                                                          
52
 Nurul Fahmi, Menjadi Ortu Milenial: Panduan Praktis Mengasuh Anak di Era Digital, 25 
53
 Tutik Hidayati, dkk, Pendamping Gizi Pada Balita, 21. 
54
 Ana Stevi Udampo, dkk, “Hubungan Pola Asuh Permisif Orang Tua Dengan 
PerilakuMengkonsumsi Alkohol Pada Anak Usia Remaja Di Desa Bulude Selatan Kabupaten 
Talaud”, Jurnal Keperawatan. Vol.5 No.1, 2017, 2. 
55
Desi Kurnia Sari, dkk, “Pola Asuh Orang Tua Pada Anak Yang Berperilaku Agresif”, Jurnal 








Pola asuh orang tua permisif bersikap terlalu lunak, tidak 
berdaya, memberi kebebasan terhadap anak tanpa adanya norma-
norma yang harus diikuti oleh mereka. Sifat yang dihasilkan dari 
anak pemisif adalah anak berperilaku sesuai dengan keinginannya 
sendiri, tidak peduli apakah hal itu sesuai dengan norma 
masyarakat atau tidak. Keadaan lain pada pola asuh ini adalah 
anak-anak bebas bertindak dan berbuat.
57
 
Dari pengertian diatas, pola asuh permisif ialah pola asuh 
yang semua keputusan tergantung pada anak.Orang tua 
membebaskan anak untuk berperilaku sesuai dengan keinginannya 
sendiri. Orang tua cenderung memanjakan anak dan akan menuruti 
semua keinginannya tanpa pertimbangan lebih lanjut. 
2. Kecerdasan Spiritual 
a. Pengertian Kecerdasan Spiritual 
Kecerdasan spiritual merupakan salah satu dari 9 kecerdasan 
jamak yang dapat dikembangkan pada diri setiap anak.Kecerdasan 
jamak atau sering dikenal dengan Multiple intelligences adalah 
berbagai keterampilan dan bakat yang dimiliki siswa untuk 
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menyelesaikan berbagai persoalan dalam pembelajaran.
58
 Pada 
mulanya Howard Gardner mempublikasikan tujuh kecerdasan yaitu 
kecerdasan bahasa, kecerdasan logika matematika, kecerdasan 
kinestetik, kecerdasan musik, kecerdasan visual spasial, kecerdasan 
interpersonal dan kecerdasan intrapersonal, namun pada penelitian 
berikutnya Gardner menambah dua kecerdasan yaitu kecerdasan 
naturalis dan kecerdasan spiritual.
59
 
Kecerdasan spiritual adalah kapasitas hidup manusia yang 
bersumber dari hati yang dalam (inner-capacity) yang terilhami dalam 
bentuk kodrat untuk dikembangkan dan ditumbuhkan dalam 
mengatasi berbagai kesulitan hidup.
60
 
Menurut Howard Gardner dalam Zakaria Hanafi, kecerdasan 
spiritual adalah kemampuan seseorang dalam memahami keyakinan 
untuk dapat mendengar, melihat, dan menyampaikan kebenaran ke 
dalam dan ke luar dirinya berdasarkan petunjuk dari Tuhan dan 
kecerdasan spiritual ini dapat berkembang dengan sempurna bila di 
stimulus dengan nilai-nilai moral dan agama.
61
 
Menurut Yuliani Nurani Sujiono, Kecerdasan spiritual adalah 
kecerdasan dalam memandang makna atau hakikat kehidupan ini 
sesuai dengan kodrat manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha 
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Esa yang berkewajiban menjalankan perintahnya dan menjauhi semua 
larangannya. Untuk mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak 
usia dini dapat dilakukan melalui program keteladanan dari orang tua 




Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan spiritual adalah suatu kecerdasan yang tidak hanya 
berhubungan dengan diri sendiri, orang lain, dan lingkungan tapi juga 
berhubungan dengan Tuhan dengan cara menjalankan perintahnya dan 
menjauhi larangannya. Kecerdasan spiritual juga muncul dari dalam 
diri setiap manusia karena Allah telah menganugerahkan roh suci pada 
setiap manusia yang dilahirkan ke dunia. 
Penitipan fitrah dari Allah kepada setiap manusia telah 
tercantum dalam Q.S Al-A’raf ayat 172, Allah SWT berfirman:  
                        
                              
       
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 
anak-anak Adam dari sulbi (tulang belakang) mereka dan 
Allah mengambil kesaksian terhadap roh mereka (seraya 
berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka 
menjawab: “Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi 
saksi”. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 
kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya kami (bani 
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual akan 
membuat manusia mengingat kembali fitrahnya, mengingat kembali 
apa tujuan Allah menciptakan kita yang tentunya akan mengarahkan 
manusia pada budi pekerti yang baik yang menjalankan segala 
perintah-Nya dan yang menjauhi segala larangan-Nya. 
Indikator kecerdasan spiritual yang digunakan oleh peneliti 
sesuai dengan jurnal edukasi anak milik Umar Sulaiman, dkk. Tingkat 
pencapaian perkembangan aspek nilai agama dan moral dapat dilihat 
dari delapan indikator, sebagai berikut: 
1) Mengenal agama yang dianut 
2) Meniru gerakan ibadah dengan urutan yang benar 
3) Mengucapkan salam dan membalas salam 
4) Mengucapkan doa sebelum dan sesudah makan 
5) Mengerjakan ibadah 
6) Berperilaku jujur, penolong, sopan hormal dan sportif 
7) Menjaga kebersihan diri dan lingkungan  




Namun peneliti hanya mengambil empat indikator saja yaitu 
mengenal agama yang dianut, mengerjakan ibadah sesuai agama yang 
                                                          
63
 Agus Hidayatullah,dkk, Al Jamul Al-Qur’an Tajwid Warna, 173. 
64




dianut, berperilaku jujur, tolong-menolong, sopan, hormat, sportif dan 
menghargai keberagaman. 
b. Ciri-ciri Kecerdasan Spiritual 
Menurut Zohar dan Marshall dalam Tabrani Rusyan, ada 
sembilan ciri pengembangan kompetensi spiritual yang tinggi, yaitu: 
1) Kemampuan bersikap flesksibel atau adaptif 
2) Tingkat kesadaran diri yang tinggi 
3) Kemampuan untuk menghadapi dan mengatasi penderitaan 
4) Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit 
5) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai 
6) Keengganan untuk membuat kerugian yang tidak perlu 
7) Kecenderungan untuk melihat segala sesuatu secara holistic 
8) Kecenderungan untuk selalu bertanya mengapa 
9) Memiliki kemudahan untuk melawan konvensi.65 
Menurut Robert A. Emmons dalam Rini, lima karakteristik 
orang yang cerdas secara spiritual adalah: 
1) Kemampuan untuk mentransendensikan yang fisik dan material 
2) Kemampuan untuk mengalami tingkat kesadaran yang memuncak 
3) Kemampuan untuk mensakralkan pengalaman sehari-hari 
4) Kemampuan untuk menggunakan sumber-sumber spiritual untuk 
menyelesaikan masalah 
5) Kemampuan untuk berbuat baik.66 
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c. Faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual 
Menurut Sinetar dalam Moch. Wispandono, faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan spiritual, yaitu kejujuran, keadilan 
kesamaan perlakuan terhadap semua orang. Suatu dorongan yang 




Sedangkan, Zohar dan Marshall dalam Sutiah mengungkapkan 
ada 2 faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual yaitu: 
1) Sel saraf otak 
Otak menjadi jembatan antara kehidupan batin dan lahiriah. Ia 
mampu menjalankan semua ini karena bersifat kompleks, luwes, 
adaptif dan mampu mengorganisasikan diri. 
2) Titik Tuhan (God spot) 
Ada bagian dalam otak, yaitu lobus temporal yang meningkat 
ketika pengalaman religious atau spiritual berlangsung yang 
disebut titik Tuhan atau God spot. Titik Tuhan memainkan peran 
biologis yang menentukan dalam pengalaman spiritual. Namun, 
titik Tuhan bukan merupakan syarat mutlak dalam kecerdasan 
spiritual. Perlu adanya integrasi antara seluruh bagian otak, 
seluruh aspek dari dan seluruh segi kehidupan.
68
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Menurut Syamsu Yusuf ada 2 faktor yang dapat 
mempengasuhi perkembangan spiritual, yaitu: 
1) Faktor pembawaan (internal) 
Sejak lahir setiap manusia sudah dibekali dengan akal dan 
kepercayaan terhadap suatu zat yang mempunyai kekuatan untuk 
mendatangkan kebaikan atau kemudharatan. 
2) Faktor lingkungan (eksternal) 
a) Lingkungan keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan yang utama bagi anak, 
tentunya dalam hal ini orang tua menjadi orang yang paling 
bertanggung jawab daam menumbuhkan kecerdasan spiritual 
dan pengalaman agama dalam diri anak secara nyata dan 
benar. 
b) Lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyarakat adalah situasi atau kondisi interaksi 
sosial dan sosiokultural yang secara potensial berpengaruh 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif, 
yaitu penelitian yang menggunakan angka-angka dan analisis menggunakan 
statistik. Penelitian kuantitatif banyak dituntut menggunakan angka, mulai 
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan hasilnya. 
Penelitian kuantitatif juga bertujuan untuk membuat generalisasi kepada 
populasi yang diteliti. 
70
  
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif 
deskriptif dengan menggunakan teknik penelitian lapangan (field research). 
Jenis penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha menggambarkan 
fenomena yang terjadi secara nyata, relalistik, aktual, nyata dan pada saat ini, 
karena penelitian ini untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antar fenomena yang diselidiki.
71
 
Penelitian lapangan (field research) ialah penelitian langsung dengan 
maksud memperoleh data-data sekunder di oranisasi. Adapun metode 
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B. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah kumpulan dari keseluruhan pengukuran, objek atau 
individu yang sedang dikaji. Pengertian populasi dalam statistik tidak terbatas 
pada sekelompok/kumpulan orang-orang, namun mengacu pada seluruh 
ukuran, hitungan, atau kualitas yang menjadi fokus penelitian suatu kajian.
73
 
Sampel merupakan bagian kecil yang diambil dari anggota populasi 
berdasarkan prosedur yang sudah ditentukan sehingga bisa digunakan untuk 
mewakili populasinya.Sampel diambil karena jumlah populasi yang terlalu 
besar sehingga sangat sulit jika peneliti mempelajarinya semua.
74
 
Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa RA Al-
Ittihad Slawu kelas A dan B dengan jumlah 30 siswa. Sampel dalam 
penelitian ini menggunakan penelitian populasi sebab menurut Arikunto, 
apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah 
subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
75
 
Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini ialah 30 responden. 
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C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik pengumpulan data adalah suatu cara khusus yang digunakan 
peneliti dalam menggali data dan fakta yang diperlukan dalam 
penelitian.
76
 Ada 2 teknik pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu: 
a. Pengumpulan data primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari 
sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.
77
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket sebagai teknik 
pengumpulan data primer. Angket adalah instrumen penelitian berupa 
daftar pertanyaan atau pernyataan secara tertulis yang harus dijawab 
atau diisi oleh responden sesuai dengan petunjuk pengisiannya.
78
 
b. Pengumpulan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber 
kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan
79
 seperti 
data dari lembaga yang berpengaruh dengan penelitian, buku pustaka, 
dan sebagainya.
80
 Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan data dari lembaga pendidikan tempat penelitian berupa 
dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 
data penelitian mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat, Koran, majalah, prasasti, no-tulen rapat, leger 
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nilai, agenda, dan lain-lain.
81
 Data yang ingin diperoleh dari teknik ini 
ialah profil dan denah sekolah, data pendidik dan tenaga pendidik, 
data siswa dan data sarana dan prasarana sekolah. 
2. Instrumen pengumpulan data menurut Suharsimi dalam Sudaryono adalah 
alat bantu yang dipilih digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya.
82
 Hal lain yang perlu diuraikan dalam instrumen 




Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik pengumpulan data primer yaitu angket dengan cara pemberian 
skor. Pada variabel X terdapat 15 pernyataan dan pada variabel Y terdapat 
15 pernyataan. Instrumen pengumpulan berbentuk skala likert positif. 
Untuk jawaban sering diberi skor 3, jawaban kadang-kadang diberi skor 
2, dan jawaban tidak pernah diberi skor 1. 
Berikut tabel kisi-kisi instrumen tiap-tiap variabel: 
Tabel 3.1 
Kisi-kisi Instrumen 
Variabel  Indikator Nomer Butir 
Pola Asuh (X) 




Pemberian reward 3,4,8,9,13 
Peran orang tua 5,10,14,15 
Kecerdasan 
Spiritual (Y) 
Mengenal agama yang dianut 15 
Mengerjakan ibadah sesuai 1,2,3,5,8,12 
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agama yang dianut 
Jujur, Tolong-menolong, 
Sopan, Hormat, Sportif  
6,7,4,12,11,13,9,10 
Menghargai keberagaman 14 
 (Sumber: Pengolahan data) 
3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
a. Uji validitas instrumen 
Uji validitas adalah mengukur koefisien korelasi antara skor 
suatu pertanyaan atau indikator yang diuji dengan skor total pada 
variabelnya.
84
 Ada beberapa jenis-jenis validitas, diantaranya ialah: 
1) Validitas Rupa (face validity) adalah validitas yang lebih mengacu 
pada bentuk dan penampilan instrumen seperti pengukuran 
kejujuran, kecerdasan, bakat dan keterampilan 
2) Validitas isi (content validity) ini berarti suatu alat ukur yang 
mampu mengungkap isi suatu konsep atau variabel yang hendak 
diukur. 
3) Validitas Kriteria (criterion validity) berkaitan dengan kemampuan 
kita memprediksi beberapa hasil atau mengestimasi keberadaan 
beberapa kondisi saat ini. 
4) Validitas Konstruk (construct validity) adalah validitas yang 
berkaitan dengan kesanggupan suatu alat ukur dalam mengukur 
pengertian suatu konsep yang diukur. Ada 2 cara validitas 
konstruk, yaitu dengan melihat harga r dan diinterpretasikan 
misalnya korelasi tinggi, cukup dan sebagainya, atau dengan 
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mengkonsultasikan ke tabel harga kritik r product moment 
sehingga dapat diketaui signifikan tidaknya korelasi tersebut.
85
 
Dalam penelitian ini menggunakan validitas konstruk 
dengan terlebih dahulu dicari harga korelasi antara bagian-bagian 
dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan 
setiap butir alat ukur dengan skor total yang merupakan jumlah tiap 
skor butir, dengan rumus Pearson Product Moment (r) adalah: 
  
 ∑   (∑ )(∑ )
√{ ∑   (∑ ) }{ ∑   (∑ ) }
 
Keterangan: 
r : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N : Jumlah responden 
∑  : Jumlah skor total tiap butir soal 
∑   : Jumlah skor X yang dikuadratkan 
∑  : Jumlah skor total seluruh butir soal pada tiap-tiap 
responden 
∑   : Jumlah skor Y yang dikuadratkan 
∑   : Jumlah hasil perkalian tiap-tiap skor asli dari X dan Y.86 
Setelah melakukan perhitungan tersebut maka nilai r hitung 
dikonsultasikan pada r tabel dengan taraf kesalahan 0,05 atau 5%. 
Untuk mengetahui nilai rtabel maka ditentukan terlebih dahulu 
derajat kebebasannya dengan rumus:  
db = N-nr 
Keterangan:  
db = Derajat Kebebasan 
N = Jumlah Responden 
nr = Jumlah Variabel.
87
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Apabila r hitung lebih besar atau sama dengan r tabel (rh 
≥rt), berarti korelasi bersifat signifikan, artinya instrument tes dapat 
dikatakan “valid”. Dan apabila r hitung lebih kecil dari r tabel 




b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat konsistensi dari 
instrumen dalam mengungkap fenomena dari sekelompok individu 
meskipun dilakukan dalam waktu yang berbeda.
89
 Untuk pengujian 
reliabilitas dapat mengacu pada nilai Cronbach Alpha ( ), dimana 
suatu konstruk atau variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki 




(   )
)(  
∑   
   
) 
Keterangan: 
r  = Reliabilitas Instrumen 
k  = Banyak butir pertanyaan atau bank soal 
∑     = Jumlah varian butir 
     = Varian total.90 
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D. Analisis Data 
Analisis data kuantitatif adalah analisis data terhadap data-data yang 
mengandung angka-angka atau numerik tertentu.
91
 Jenis analisis statistik yang 
digunakan ialah analisis statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif membahas cara-cara pengumpulan, peringkasan, 
penyajian data sehingga diperoleh informasi yang lebih mudah dipahami. 
Informasi yang dapat diperoleh dengan statistik deskriptif antara lain 
pemusatan data (mean, median, modus), penyebaran data (range, simpangan 
rata-rata, varians dan simpangan baku), kecenderungan suatu gugus data, 
ukuran letak (kuartil, desil dan persentil).
92
 
Dengan kata lain statistik deskriptif yang digunakan diuraikan dalam 
bentuk rata-rata dan presentase. Adapun teknik analisis datanya menggunakan 
analisis regresi linier sederhana. 
Model regresi linier sederhana adalah model probabilistik yang 
menyatakan hubungan linier antara dua variabel dimana salah satu variabel 
dianggap memengaruhi variabel yang lain. Variabel yang memengaruhi 
dinamakan variabel independen dan variabel yang dipengaruhi dinamakan 
variabel dependen.
93
 Bila skor variabel bebas diketahui maka skor variabel 
terikatnya dapat diprediksi besarannya. Analisis regresi juga dapat dilakukan 
untuk mengetahui linearitas variabel terikat dengan variabel bebas. 
Persamaan dari analisis regresi sederhana adalah:  
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Y = Varibel terikat 
a = Konstanta regresi 
bX = Nilai turunan atau peningkatan variabel bebas.
94
 
Berdasarkan syarat uji regresi linier sederhana, maka sebelum 
melakukan uji hipotesis perlu dilakukan uji sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data 
mengikuti atau mendekati distribusi normal sebab data yang baik adalah 
data yang mempunyai pola seperti distribusi normal, yakni distribusi data 
tersebut tidak menceng ke kiri atau menceng ke kanan.
95
 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah masing-
masing data variabel bebas cenderung membentuk garis linier terhadap 
variabel terikat.Dasar pengambilan keputusannya dapat dilihat dari tingkat 




3. Uji Koefisien Korelasi (r) 
Koefisien korelasi adalah alat untuk menjelaskan bagaimana arah 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dan seberapa erat 
hubungan antara varabel bebas dan variabel terikat itu.
97 
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4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) adalah nilai yang digunakan untuk mengukur 
besarnya konstribusi variabel independen (x) terhadap variasi 




5. Uji Hipotesis 
Hipotesis adalah pernyataan mengenai satu atau lebih populasi yang perlu 
dibuktikan keabsahannya melalui prosedur pengujian hipotesis. Pengujian 
hipotesis merupakan suatu proses melakukan perbandingan antara nilai 
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  PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya RA Al-Ittihad 
RA Al-Ittihad merupakan sekolah yang berada di bawah naungan 
Yayasan Al-Ittihad Slawu yang berada di Jalan Branjangan Gang Damai 
Kelurahan Slawu Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.Sekolah ini 
didirikan oleh Ketua Yayasan yaitu Bapak Ghozali, S.Pd.I pada tahun 
2015.Sekolah ini berdiri di atas lahan waqaf milik yayasan berukuran 
375m
2
 dengan luas bangunan berukuran 72m
2
. 
RA ini didirikan karena di lingkungan setempat belum ada sekolah 
TK yang berbasis islam sehingga Ketua Yayasan berinisiatif mendirikan 
RA agar anak usia dini di lingkungan setempat mampu mengenal islam 
sejak dini. 
Yayasan yang berdisi sejak tahun 2007 ini menaungi sekolah 




2. Letak Geografis RA Al-Ittihad 
RA Al-Ittihad terletak di Jalan Branjangan Gang Damai RT.02 
RW.009 Kelurahan Slawu Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 
Adapun letak PAUD Al-Ittihad berbatasan dengan: 
a. Batas sebelah utara : Lahan perkebunan warga 
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b. Batas sebelah selatan : Rumah warga 
c. Batas sebelah timur : Rumah warga 
d. Batas sebelah barat : Lahan perkebunan warga 
3. Visi Dan Misi RA Al-Ittihad 
Visi : Mendekatkan agama pada anak sejak usia dini 
Misi : 
a. Melaksanakan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dengan mudah 
dan menyenangkan. 
b. Membimbing anak kreatif, mandiri dan berakhlaq. 
c. Membiasakan anak beribadah sesuai Al-Qur’an dan sunnah nabi. 
4. Data Sarana Dan Prasarana RA Al-Ittihad 
Sejak awal berdirinya RA Al-Ittihad ini secara bertahap berupaya 
untuk meningkatkan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan untuk 
menunjang proses belajar mengajar di RA Al-Ittihad ini. Sampai saat ini 
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh RA Al-Ittihad ini adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Data Sarana dan Prasarana 
No Nama Barang Jumlah 
1 Papan tulis 4 
2 Meja murid 20 
3 Almari besar 1 
4 Jam dinding 2 
5 TV 1 
6 Papan luncur 1 
7 Media pembelajaran 6 





5. Struktur Organisasi RA Al-Ittihad 
Pelindung  : Lurah Slawu 
Pembina  : Ghozali, S.Pd.I 
Kepala Sekolah : Rodiyah 
Sekretaris  : Siti Rahayu 
Bendahara  : Faridatul Hasanah 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi RA Al-Ittihad 
 





6. Data Pendidik Dan Tenaga Kependidikan RA Al-Ittihad 
Tabel 4.2 
Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan RA Al-Ittihad 






1 Rodiyah P Pasuruan, 25-3-1975 MA Kepsek/Guru 
2 Siti Rahayu P Jember, 6-6-1994 MA Guru 
3 Faridatul Hasanah P Jember, 12-12-1981 SMA Guru 
4 Zimamatul Badriyah P Pasuruan, 25-10-1997 SMK Guru/TU 
(Sumber: Dokumen RA Al-Ittihad) 
7. Data Siswa RA Al-Ittihad 
Tabel 4.3 





1 Kelas A 6 8 14 
2 Kelas B 8 8 16 
Total siswa 30 
(Sumber: Dokumentasi RA Al-Ittihad) 
B. Penyajian Data 
Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data yang dibutuhkan 
mengenai pengaruh pola asuh orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak, 
peneliti menggunakan angket yang diberikan kepada sampel penelitian 
sebanyak 30 responden dari semua populasi yang ada. Adapun sampel dalam 
penelitian ini yaitu diambil dari seluruh siswa RA Al-Ittihad yang terdiri dari 
kelas A sebanyak 14 responden dari 14 siswa dan kelas B sebanyak 16 






Data Siswa Kelas A 
NO Nama Siswa 




1 Ahmad Farhan Maulana 1  Jember, 01-10-2015 Siti Aisyah 
2 Ainun Nadzifah  1 Jember, 31-01-2016 Siti Maisaroh 
3 Alfiandra Gavin Arkan 1  Jember, 16-09-2015 Ani Mistriawati 
4 Ilma Seynah  1 Jember, 20-05-2015 Esse 
5 Kayra Nabilah Bawafi  1 Jember, 03-03-2015 Binarni 
6 Khoirul Ishaqul Yakin 1  Jember, 23-10-2015 Citra lufita 
7 M. Akbar Ash Syuraim 1  Jember, 01-06-2016 Siti Rofiko 
8 Muhammad Adam Zaki A.F 1  Jember, 11-04-2015 Aminah 
9 Muhammad Hasbi 1  Jember, 10-05-2015 Siti Nur Afifah 
10 Mulam Fiza Umami  1 Jember, 01-01-2016 Erni 
11 Nahda Myesha Azzahra  1 Jember, 15-06-2015 Susi Prihatin 
12 Putri Arsya Dinata  1 Jember, 27-04-2016 Siti Munafaroh 
13 Siti Nur Fadhila  1 Jember, 01-04-2015 Siti Halimah 
14 Vivi Rosalita Anggraini  1 Jember, 15-03-2017 Liana Afelia  
Jumlah 6 8 14 siswa 
(Sumber: Dokumen RA Al-Ittihad) 
Kelas A terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan dan 
responden dari kelas A berjumlah 14 responden. 
Tabel 4.5 
Data Siswa Kelas B 
NO Nama siswa 




1 Alina Zaafarani  1 Jember, 05-08-2014 Isnaini 
2 Asifa Dwi Anggraini  1 Jember, 07-09-2014 Linda Yuliana 
3 Azza Bela Trisna  1 Jember, 25-11-2014 Lailatul Qoriah 
4 Bahtiar Raziq Hanan 1  Jember, 24-01-2014 Nur Waqiah 
5 Dela Septi Virenza  1 Jember, 06-09-2014 Nur Halimah 
6 Delta Aprilia Ventika Dewi  1 Jember, 14-10-2014 Yuliana 
7 M. Bani Abdurrohman 1  Jember, 07-02-2014 Nur Holifah 
8 M. Boy Rafael Aprilio 1  Jember, 25-04-2014 Luluk 
9 M. Guntur Putra Pratama 1  Jember, 04-03-2014 Puput Wulandari 
10 M. Ibrohim 1  Jember, 14-10-2014 Siti Rokayah 
11 M. Isyan Ardiansyah 1  Jember, 26-11-2014 Maryani 
12 M. Narendra Syafiq 1  Jember, 10-12-2014 Herlin 
13 M. Yogi Eka Purnomo 1  Jember, 19-09-2014 Kiptiyah 
14 Qoiren Ramadhani  1 Jember, 09-05-2014 Nurul 
15 Rita Siti Maryam  1 Jember, 17-06-2014 Yuliana 
16 Septiani Shela Risky  1 Jember, 01-09-2014 Rika yulistiyawati 
Jumlah 8 8 16 siswa 




Kelas B terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan dan 
responden dari kelas B berjumlah 16 responden. 
Setelah dilakukan penyebaran angket pada responden diatas, diperoleh 
hasil seperti tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Skor Angket Pola Asuh (X) 
No. 
Resp 
Pola Asuh (X) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 X 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 37 
2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 40 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 44 
5 3 3 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 3 2 1 34 
6 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 39 
7 2 2 1 2 1 1 3 3 1 1 2 2 3 2 3 29 
8 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 3 1 3 33 
9 1 2 3 1 3 3 2 3 3 2 1 3 3 2 2 34 
10 1 3 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 2 27 
11 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 37 
12 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 35 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 44 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
15 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 43 
16 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 34 
17 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 33 
18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 31 
19 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 43 
20 1 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 29 
21 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 42 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 44 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 44 
25 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 37 
26 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 34 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 
29 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 33 





Setelah data telah diperoleh selanjutnya dilakukan ukuran pemusatan 
data. Hal ini dilakukan karena karakteristik umum dari sekumpulan data 
adalah memusat pada suatu nilai tertentu (middle of data set) atau 
menyebar/berpencar (spread of a data set).
101
 Atau dengan kata lain hal ini 
dilakukan untuk menampilkan suatu angka tertentu sebagai perwakilan dari 
seluruh data yang dimiliki. 
Teknik yang dapat digunakan untuk menjelaskan atau mewakili 
sekelompok data salah satunya yaitu mean (rata-rata). Mean lebih banyak 
digunakan karena memiliki tingkat akurasi yang lebih bagus dari pada modus 
dan media. 







M : mean 
  ∑   Epsilon / sigma / jumlah total 
X : Nilai x ke i sampai n 
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Dari perhitungan tersebut diperoleh niai mean atau rata-rata sebesar 
37,37maka ada 13 responden yang memiliki nilai pola asuh diatas rata-
rata.Sedangkan hasil perjumlahan skor tertinggi memperoleh skor 45 dan 
yang terendah memperoleh skor 27. 
Selanjutnya melakukan perhitungan yang sama pada hasil skor angket 
kecerdasan spiritual (Y). 
Tabel 4.7 
Hasil Skor Angket Kecerdasan Spiritual (Y) 
No. 
Resp 
Kecerdasan Spiritual (Y) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 2 3 2 2 3 3 2 1 2 3 3 2 3 3 3 37 
2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 43 
3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 40 
4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 41 
5 1 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 35 
6 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 1 34 
7 3 3 1 2 2 2 1 3 1 2 2 2 3 2 2 31 
8 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 36 
9 2 3 3 3 3 1 1 1 1 3 3 3 3 3 1 34 
10 2 2 2 3 3 1 1 2 1 3 3 3 2 3 1 32 
11 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 36 
12 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 40 
13 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 43 
14 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
16 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 34 
17 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 30 
18 3 2 2 3 3 1 1 1 3 2 2 3 2 3 1 32 
19 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 37 
20 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 38 
21 3 3 2 3 3 3 1 2 3 2 2 3 3 3 3 39 
22 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 43 
23 3 3 3 3 3 1 2 3 1 3 3 3 3 3 1 38 
24 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 43 
25 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 37 
26 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 42 
27 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 43 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
29 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 39 
30 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 3 2 2 2 2 30 
Total 1123 
 






    
  
 
        
Dari perhitungan tersebut diperoleh nilai mean atau rata-rata sebesar 
37,43 maka ada 14 responden yang memiliki nilai pola asuh diatas rata-rata. 
Sedangkan hasil perjumlahan skor tertinggi memperoleh skor 45 dan yang 
terendah memperoleh skor 27. 
C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 
Hasil dari data yang telah tersaji selanjutnya akan dianalisis dengan 
menggunakan teknik regresi linier sederhana yang akan diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan Spiritual Anak Di 
RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Tahun 
Ajaran 2019/2020 
Untuk mencari adanya pengaruh atau tidak atau dengan kata lain 
apakah h0 ditolak dan h1 diterima, maka harus melakukan beberapa uji 




harus melakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas dan uji 
linieritas, uji koefisien korelasi, dan uji hipotesis.
103
 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
keandalan atau kesahihan suatu alat ukur.
104
 Untuk menguji validitas 
alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi antara bagian-bagian 
dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap 
butir alat ukur dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor 
butir, dengan rumus Pearson Product Moment (r) adalah: 
  
 ∑   (∑ )(∑ )
√{ ∑   (∑ ) }{ ∑   (∑ ) }
 
Keterangan : 
r : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N : Jumlah responden 
∑ : Jumlah skor total tiap butir soal 
∑  : Jumlah skor X yang dikuadratkan 
∑ : Jumlah skor total seluruh butir soal pada tiap-tiap responden 
∑  : Jumlah skor Y yang dikuadratkan 
∑  : Jumlah hasil perkalian tiap-tiap skor asli dari X dan Y.105 
 
Setelah melakukan perhitungan tersebut, terlebih dahulu nilai 
rhitung dikonsultasikan dengan tabel 1.3 nilai r product moment. Untuk 
mengetahui nilai rtabel maka ditentukan terlebih dahulu derajat 
kebebasannya dengan rumus:  
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db = N-nr 
Keterangan:  
db= Derajat Kebebasan 
N= Jumlah Responden 
nr= Jumlah Variabel.
106 
Dari hasil perhitungan validitas butir pertanyaan maka 
pertanyaan dinyatakan valid berdasarkan kriteria pengujian, yaitu: 
Apabila r hitung lebih besar atau sama dengan r tabel (rh ≥rt), 
berarti korelasi bersifat signifikan, artinya instrumen tes dapat 
dikatakan “valid”.Dan Apabila r hitung lebih kecil dari r tabel 
(rh˂rt), berarti korelasi tidak signifikan, artinya instrumen tes 
dapat dikatakan “tidak valid”.
107
 
Setelah disatukan dengan r tabel dengan taraf kesalahan 0,05 
atau 5% dengan derajat kebebasan n-2 (30-2=28) sebesar 0,361 maka 
diperoleh hasil uji validitas instrumen yang disajikan pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Instrument Variabel X 
No Butir r hitung r tabel Kesimpulan 
1 0,669 0,361 VALID 
2 0,558 0,361 VALID 
3 0,831 0,361 VALID 
4 0,656 0,361 VALID 
5 0,761 0,361 VALID 
6 0,879 0,361 VALID 
7 0,667 0,361 VALID 
8 0,628 0,361 VALID 
9 0,438 0,361 VALID 
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10 0,474 0,361 VALID 
11 0,812 0,361 VALID 
12 0,686 0,361 VALID 
13 0,675 0,361 VALID 
14 0,485 0,361 VALID 
15 0,667 0,361 VALID 
(Sumber data: Pengolahan data) 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Instrument Variabel Y 
No Butir r hitung r tabel Kesimpulan 
1 0,409 0,361 VALID 
2 0,492 0,361 VALID 
3 0,584 0,361 VALID 
4 0,582 0,361 VALID 
5 0,494 0,361 VALID 
6 0,661 0,361 VALID 
7 0,771 0,361 VALID 
8 0,474 0,361 VALID 
9 0,610 0,361 VALID 
10 0,508 0,361 VALID 
11 0,508 0,361 VALID 
12 0,582 0,361 VALID 
13 0,492 0,361 VALID 
14 0,494 0,361 VALID 
15 0,661 0,361 VALID 
(Sumber: Pengolahan data) 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat konsistensi dari 
instrumen dalam mengungkap fenomena dari sekelompok individu 
meskipun dilakukan dalam waktu yang berbeda.
108
 
Untuk pengujian reliabilitas dapat mengacu pada nilai 
Cronbach Alpha ( ), dimana suatu konstruk atau variabel dinyatakan 
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reliabel apabila memiliki Cronbach Alpha ( )   0,7. Rumus dari uji 
reliabilitas adalah sebagai berikut: 
  (
 
(   )
)(  
∑   
   
) 
Keterangan: 
r  = Reliabilitas Instrumen 
k  = Banyak butir pertanyaan atau bank soal 
∑     = Jumlah varian butir 
     = Varian total.109 
 
Setelah dilakukan uji reliabilitas menggunakan SPSS diperoleh 
hasil uji reliabilitas instrumen yang disajikan pada tabel berikut ini: 
Reliability Statistics 




Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel X 
Dari tampilan output SPSS di atas dapat diketahui nilai 
Cronbach’s Alpha memiliki nilai sebesar 0,906 karena nilai Cronbach 
> 0,7 maka data tersebut dinyatakan reliabel. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,835 15 
Gambar 4.3 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Y 
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Dari tampilan output SPSS di atas dapat diketahui nilai 
Cronbach’s Alpha memiliki nilai sebesar 0,835 karena nilai Cronbach 
> 0,7 maka data tersebut dinyatakan reliabel. 
c. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi 
sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal sebab data 
yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti distribusi normal, 




Terdapat dua metode untuk melakukan uji normalitas yaitu 
dengan menggunakan metode grafik dan metode uji One Sample 
Kolmogorov-Smirnov.
111
 Dalam hal ini peneliti menggunakan metode 
uji One Sample Kolmogorov Smirnov. 
Metode uji one sample kolmogorov smirnov adalah metode 
yang digunakan untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi 
normal atau tidak yaitu dengan membaca nilai Sig (Signifikansi). Jika 
nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data tidak berdistribusi 
normal, jika signifikansi lebih dari 0,05 maka data berdistribusi 
normal.
112
 Berikut adalah hasil pengolahan uji normalitas 
menggunakan metode uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan 
SPSS 22, sebagai berikut: 
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Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,07983156 
Most Extreme Differences Absolute ,129 
Positive ,129 
Negative -,124 
Test Statistic ,129 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
  (Sumber: Pengolahan Data) 
Berdasarkan hasil pengujian, diketahui hasil uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Sig (2-tailed) sebesar 
0,200>0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual 
berdistribusi normal. 
d. Uji Linieritas 
Uji linieritas adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah 
masing-masing data variabel bebas cenderung membentuk garis linier 
terhadap variabel terikat.Dasar pengambilan keputusannya dapat 
dilihat dari tingkat signifikasi atau dengan membandingkan F hitung 
pada kolom Linierity dengan F tabel.
113
 
Kriteria pengujian pada tingkat signifikasi yaitu jika nilai 
signifikasi lebih besar dari 0,05 maka data membentuk garis linier, jika 
nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka data tidak membentuk garis 
linier. Sedangkan, untuk pembandingan F tabel yaitu jika F hitung 
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lebih kecil dari F tabel maka dinyatakan data membentuk garis linier 
dan jika F hitung lebih besar dari F tabel maka data dinyatakan tidak 
membentuk garis linier.
114
 Berikut hasil uji linieritas sebagai berikut: 
Tabel 4.11 






Square F Sig. 
kecerdasan 




(Combined) 509,583 14 36,399 3,334 ,014 
Linearity 398,291 1 398,291 36,477 ,000 
Deviation from 
Linearity 
111,292 13 8,561 ,784 ,667 
Within Groups 163,783 15 10,919   
Total 673,367 29    
(Sumber: Pengolahan Data) 
Berdasarkan hasil uji linieritas dapat dilihat pada kolom 
Deviation from Linearity menunjukkan nilai signifikasi (Sig.) sebesar 
0,667 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linier 
antara variabel pola asuh dengan variabel kecerdasan spiritual. 
Selain itu, untuk memperkuat argumen tersebut data juga dapat 
di uji dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Dari data 
tersebut dapat dilihat hasil F hitung sebesar 0,784 sedangkan F tabel 
dari nilai df (13;15) yang dilihat pada signifikasi 5% atau 0,05 sebesar 
2,45. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linier antara 
variabel pola asuh dengan variabel kecerdasan spiritual karena F 
hitung (0,784) < F tabel (2,45). 
  
                                                 
114
 Nathanael Sitanggang,dkk, Strategi Meningkatkan Kualitas Lulusan Melalui Ketepatan 




e. Uji Koefisien Korelasi 
Koefisien adalah suatu nilai yang mengiringi variabel.
115
 
Korelasi adalah salah satu cara dalam statistik yang dipakai untuk 
mencari hubungan antara dua variabel yang bersifat kuantitatif.
116
 
Sehingga koefisien korelasi adalah alat untuk menjelaskan 
bagaimana arah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 
dan seberapa erat hubungan antara varabel bebas dan variabel terikat 
itu.
117
 Persamaan koefisien korelasi (r) sebagai berikut: 
  
 (∑  )  (∑ )(∑ )
√{ (∑  )  (∑ ) }{ (∑  )  (∑ ) }
 
Keterangan: 
r = Koefisien korelasi 
n = Banyaknya data 
x = Nilai variabel X 




Selanjutnya dilakukan perhitungan koefisien korelasi dengan 
berpacu pada tabel 3.10 
  
 (∑  ) (∑ )(∑ )
√{ (∑  ) (∑ ) }{ (∑  ) (∑ ) }
  
   
  (     ) (    )(    )
√{  (     ) (    ) }{  (     ) (    ) }
  
   
               
√(               )(               )
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Selanjutnya, Koefisien korelasi yang didapat harus dilakukan 
interpretasi untuk mengetahui tinggi atau rendahnya tingkat hubungan 
yang terjadi dengan cara melihat pada tabel interpretasi koefisien 
korelasi sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Interval Koefisien 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Lemah 
0,20 – 0,399 Lemah 
0,40 – 0,699 Sedang 
0,70 – 0,899 Kuat 
0,90 – 1,000 Sangat Kuat 
(Sumber: Indra Jaya,2019: 109) 
Setelah dilakukan perhitungan didapat nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,769 dimana nilai 0,769 berada pada interval koefisien 
dengan tingkat hubungan kuat. 
f. Uji Hipotesis 
Hipotesis adalah pernyataan mengenai satu atau lebih populasi 
yang perlu dibuktikan keabsahannya melalui prosedur pengujian 
hipotesis. Pengujian hipotesis merupakan suatu proses melakukan 




nilai hipotesis pada data populasi.
119
 Adapun rumus hipotesisnya 
ialah: 
1) Hipotesis Alternatif (H1): Jika t hitung lebih besar dari t tabel 
maka ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap kecerdasan 
spiritual anak di RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan Patrang 
Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2019/2020 
2) Hipotesis Awal (H0): Jika t hitung lebih kecil dari t tabel maka 
tidak ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap kecerdasan 
spiritual anak di RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan Patrang 
Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2019/2020 
Adapun rumus untuk menghitung nilai t hitung ialah sebagai berikut: 
        
 √   
√    
 
Keterangan: 
r = Koefisien korelasi 
n = Banyaknya data 
r
2




Selanjutnya, dilakukan perhitungan uji t sebagai berikut: 
        
 √   
√    
  
         
     √    
√       
  
        
     √  
√     
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Setelah nilai t hitung ditemukan, selanjutnya adalah 
membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel. Namun, sebelum 
membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel harus dicari terlebih 
dahulu nilai t tabelnya dengan cara: 
a/2 = 0,05/2 = 0,025 
derajat bebas (df) = n-2 =30-2 = 28 
Nilai t tabel dari 0,025;28 ialah sebesar 2,048. 
Karena nilai t hitung lebih besar dari pada t tabel (6,36> 
2,048). Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, 
yang berarti bahwa “Ada Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap 
Kecerdasan Spiritual anak di RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan Patrang 
Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2019/2020”. 
2. Besar pengaruh pola asuh orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak di 
RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Tahun 
Ajaran 2019/2020 
Untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel X terhadap 





) adalah nilai yang digunakan untuk 








Dalam analisis regresi linier sederhana dapat dibuktikan bahwa 










 = Koefisien Determinasi 
r = Koefisien Korelasi.
122
 
Nilai koefisien determinasi berkisaran antara 0 sampai 1. Apabila 
nilai koefisien determinasi mendekati 1 artinya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen semakin kuat, dan sebaliknya 
apabila nilai koefisien determinasi mendekati 0 maka pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen semakin lemah.
123
 Kemudian 












Dapat diketahui dari hasil perhitungan tersebut bahwa nilai 
koefisien determinasi (R
2
) ialah sebesar 0,591 atau sama dengan 59,1%. 
Karena nilai koefisien determinasi tersebut mendekati 1 maka berarti 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat. 
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Angka tersebut berarti bahwa variabel pola asuh (X) berpengaruh 
terhadap variabel kecerdasan spiritual (Y) sebesar 59,1%. Sedangkan 
sisanya (100% - 59,1% = 40,9%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti. 
3. Model persamaan regresi linier sederhana dari pengaruh pola asuh orang 
tua terhadap kecerdasan spiritual anak di RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan 
Patrang Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2019/2020 
Analisis regresi linier sederhana merupakan analisis statistika yang 
bertujuan mencari model linier antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat.Jika dalam analisis hanya terdapat satu variabel bebas maka 
disebut dengan analisis regresi linier sederhana, namun apabila lebih dari 
satu variabel bebas maka disebut dengan analisis regresi linier 
berganda.
124
 Persamaan dari analisis regresi sederhana adalah:  
Y=a+bX. 
Keterangan: 
Y = Varibel terikat 
a = Konstanta regresi 
b = Nilai turunan atau peningkatan variabel bebas 




Selanjutnya dilakukan perhitungan analisis regresi sederhana 
dengan menentukan konstanta a dan koefisien b terlebih dahulu. 
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Perhitungan Analisis Regresi Sederhana 





1 37 37 1369 1369 1369 
2 44 43 1936 1849 1892 
3 40 40 1600 1600 1600 
4 44 41 1936 1681 1804 
5 34 35 1156 1225 1190 
6 39 34 1521 1156 1326 
7 29 31 841 961 899 
8 33 36 1089 1296 1188 
9 34 34 1156 1156 1156 
10 27 32 729 1024 864 
11 37 36 1369 1296 1332 
12 35 40 1225 1600 1400 
13 44 43 1936 1849 1892 
14 45 44 2025 1936 1980 
15 43 45 1849 2025 1935 
16 34 34 1156 1156 1156 
17 33 30 1089 900 990 
18 31 32 961 1024 992 
19 43 37 1849 1369 1591 
20 29 38 841 1444 1102 
21 42 39 1764 1521 1638 
22 45 43 2025 1849 1935 
23 44 38 1936 1444 1672 
24 44 43 1936 1849 1892 
25 37 37 1369 1369 1369 
26 34 42 1156 1764 1428 
27 45 43 2025 1849 1935 
28 30 27 900 729 810 
29 33 39 1089 1521 1287 
30 32 30 1024 900 960 
Jumlah 1121 1123 42857 42711 42584 





Dari data tersebut, kemudian dimasukkan ke rumus untuk 
menentukan konstanta a: 
a = 
(∑ )(∑  ) (∑ )(∑  )
 (∑  ) (∑ ) 
 
a = 
(    )(     ) (    )(     )
  (     ) (    ) 
 
a = 
                 
               
 
a = 
      
     
 
a = 13,48 
Setelah konstanta a ditemukan, selanjutnya mencari koefisien b 
dengan rumus sebagai berikut: 
b = 
 (∑  ) (∑ )(∑ )
 (∑  ) (∑ ) 
 
b = 
  (     ) (    )(    )
  (     ) (    ) 
 
b = 
               
               
 
b = 
     
     
 
b = 0,64 
Angka konstanta (a) dalam kasus ini nilainya sebesar 13,48. Angka 
ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika tidak ada 
pola asuh (X) maka nilai konsisten kecerdasan spiritual (Y) adalah 
sebesar 13,48.  
Sedangkan, angka koefisien regresinya sebesar 0,64. Angka ini 
berarti setiap penambahan 1% tingkat pola asuh (X), maka kecerdasan 




bernilai positif, maka dapat dikatakan bahwa pola asuh (X) berpengaruh 
positif terhadap kecerdasan spiritual (Y). Sehingga jika dimasukkan ke 
model persamaan regresi linier sederhananya adalahY = 13,48 + 0,64 X. 




Berdasarkan grafik scatter plot di atas, terlihat titik-titik plot data 
membentuk pola garis lurus dari kiri bawah naik ke kanan atas. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang linier adan positif antara variabel 
pola asuh dengan variabel kecerdasan spiritual. 
D. Pembahasan 
Penelitian yang dilakukan di RA Al-Ittihad Slawu adalah untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap kecerdasan 
spiritual anak di RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan Patrang Kabupaten Jember 
tahun ajaran 2019/2020, seberapa besar pengaruh pola asuh orang tua 
terhadap kecerdasan spiritual anak di RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan 




persamaan regresi linier sederhana dari pengaruh pola asuh orang tua 
terhadap kecerdasan spiritual anak di RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan 
Patrang Kabupaten Jember tahun ajaran 2019/2020. 
1. Pengaruh pola asuh orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak di RA 
Al-Ittihad Slawu Kecamatan Patrang Kabupaten Jember tahun ajaran 
2019/2020 
Setelah melakukan beberapa uji asumsi klasik seperti uji validitas 
dan reliabilitas, uji normalitas, uji linieritas, uji koefisien korelasi, dan uji 
hipotesis dimana rumus hipotesisnya ialah: 
a. Hipotesis Alternatif (H1): Jika t hitung lebih besar dari t tabel maka 
ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak 
di RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Tahun 
Ajaran 2019/2020 
b. Hipotesis Awal (H0): Jika t hitung lebih kecil dari t tabel maka tidak 
ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak 
di RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Tahun 
Ajaran 2019/2020 
Dengan menggunakan rumus         
 √   
√    
 untuk menghitung 
nilai t hitung dan diperoleh hasil sebesar 6, 36 sedangkan untuk  
menghitung t tabel menggunakan cara a/2;n-2 dan memperoleh nilai 
sebesar 2,048. 
Karena nilai t hitung lebih besar dari pada t tabel (6,36> 2,048). 




bahwa “Ada Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kecerdasan 
Spiritual Anak di RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan Patrang Kabupaten 
Jember Tahun Ajaran 2019/2020”. 
Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan Dwiyoga Apriyatin 
juga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pola asuh orang tua 
terhadap kecerdasan spiritual. 
Hal ini senada dengan pendapat Yuliani Nurani Sujiono bahwa 
kecerdasan spiritual adalah kecerdasan dalam memandang makna atau 
hakikat kehidupan ini sesuai dengan kodrat manusia sebagai makhluk 
Tuhan Yang Maha Esa yang berkewajiban menjalankan perintahnya dan 
menjauhi semua larangannya. Untuk mengembangkan kecerdasan spiritual 
pada anak usia dini dapat dilakukan melalui program keteladanan dari 
orang tua atau orang dewasa sehingga anak terbiasa untuk meniru perilaku 
baik.
126
 Yang mana berarti kecerdasan spiritual anak memang dapat 
terpengaruhi oleh pola asuh orang tua. 
2. Besar pengaruh pola asuh orang tua terhadap kecerdasan spiritual anak di 
RA Al-Ittihad Slawu Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Tahun 
Ajaran 2019/2020 
Untuk menghitung besaran pengaruh yang ditemukan, 







memperoleh hasil sebesar 59,1% sedangkan sisanya sebesar 40,9% 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian yang dilakukan peneliti. 
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Besar pengaruh pola asuh orang tua 
terhadap kecerdasan spiritual anak  
Menurut Syamsu Yusuf  ada 2 faktor yang dapat mempengaruhi 
kecerdasan spiritual yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal yang dimaksud adalah faktor dari dalam diri sendiri atau faktor 
bawaan yang anak miliki sejak lahir. Faktor eksternal atau faktor dari luar 
ada 2 macam yaitu dari lingkungan keluarga dan dari lingkungan 
masyarakat.
127
 Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Dwiyoga Apriyatin dimana peneliti tersebut menemukan pengaruh sebesar 
31,6% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain, bisa faktor dari 
dalam (internal) atau dari faktor lingkungan masyarakat. 
3. Model Persamaan Regresi Linier Sederhana Dari Pengaruh Pola Asuh 
Orang Tua Terhadap Kecerdasan Spiritual Anak Di RA Al-Ittihad Slawu 
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2019/2020 
Untuk menentukan model persamaan regresi linier sederhana 
menggunakan rumus Y=a+bX. Dimana untuk menentukan nilai a 
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Besar pengaruh pola asuh orang tua 
terhadap kecerdasan spiritual anak 





(konstanta)  menggunakan rumus  
(∑ )(∑  ) (∑ )(∑  )
 (∑  ) (∑ ) 
 dan memperoleh 
hasil sebesar 13,48. 
Setelah menentukan nilai konstanta a dilanjutkan dengan mencari 
nilai koefisien b dengan menggunakan rumus  
 (∑  ) (∑ )(∑ )
 (∑  ) (∑ ) 
  dan 
memperoleh hasil sebesar 0,64. 
Angka konstanta (a) dalam kasus ini nilainya sebesar 13,48. 
Angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika 
tidak ada pola asuh (X) maka nilai konsisten kecerdasan spiritual (Y) 
adalah sebesar 13,48.  
Sedangkan, angka koefisien regresinya sebesar 0,64. Angka ini 
berarti setiap penambahan 1% tingkat pola asuh (X), maka kecerdasan 
spiritual (Y) akan meningkat sebesar 0,64. Karena nilai koefisien regresi 
bernilai positif, maka dapat dikatakan bahwa pola asuh (X) berpengaruh 
positif terhadap kecerdasan spiritual (Y). Sehingga jika dimasukkan ke 
model persamaan regresi linier sederhananya adalah Y = 13,48 + 0,64 X. 
Penelitian ini memang menggunakan regresi linier sederhana sebab 
hanya memiliki satu variabel bebas. Seperti yang diungkapkan Suyono, 
model regresi linier sederhana adalah model probabilistik yang 
menyatakan hubungan linier antara dua variabel dimana salah satu 




memengaruhi dinamakan variabel independen dan variabel yang 
dipengaruhi dinamakan variabel dependen.
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Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh kholifah 
menggunakan analisis data regresi linier berganda sebab terdapat variabel 
bebas lebih dari satu dan mendapatkan nilai Y’ = 51,959 + 0,016X1 + 
0,199X2 + 0,184X3 + 0,293X4, artinya yang paling besar pengaruhnya di 
antara empat gaya orang tua/pola asuh orang tua ialah gaya orang tua/pola 
asuh orang tua pelatih emosi (X4). 
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Uji hipotesis t mendapatkan nilai t hitung sebesar 6,36 karena nilai t 
hitung lebih besar dari t tabel (6,36 > 2,048) maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa “Ada Pengaruh 
Pola Asuh Orang Tua terhadap Kecerdasan Spiritual anak di RA Al-
Ittihad Slawu Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Tahun Ajaran 
2019/2020”. 
2. Pola asuh orang tua berpengaruh sebesar 59,1% terhadap kecerdasan 
spiritual. Sedangkan sisanya (100% - 59,1% = 40,9%) dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 
3. Persaaman regresi linier sederhana diperoleh nilai Y= 13,48 + 0,64 X. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian tersebut, maka saran-saran dari peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
a. Diharapkan dapat membantu sekolah untuk menyiapkan kurikulum 
yang sesuai untuk meningkatkan kecerdasan spiritual karena 
mengingat sebagian besar siswa RA Al-Ittihad memiliki kecerdasan 




b. Bagi para guru diharapkan dapat menyesuaikan metode dan media 
pembelajaran yang pas untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa 
dan menjadi penghubung antara orang tua dan anak agar orang tua 
tahu tingkat kecerdasan spiritual anaknya dan bagaimana cara 
mengatasinya. 
2. Bagi orang tua 
a. Diharapkan orang tua dapat kooperatif dengan guru agar upaya guru 
untuk meningkatkan kecerdasan spiritual anak disekolah tidak sia-sia. 
b. Diharapkan orang tua dapat menjadi contoh yang baik bagi anak 
sebab sebagian besar waktu anak dihabiskan dirumah dan anak usia 
dini cenderung memiliki sifat peniru. 
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Pengaruh Pola Asuh 
Orangtua Terharap 
Kecerdasan Spiritual 






Pola Asuh 1. Pemberian hukuman 




4. Peran orang tua 
 
1. Responden 30 
Wali Murid RA 
Al-Ittihad Slawu 
2. Dokumentasi  








3. Penentuan Populasi 











1. Apakah pola asuh 
orang tua berpengaruh 
pada kecerdasan 






2. Seberapa besar 
pengaruh pola asuh 
orang tua terhadap 
kecerdasan spiritual 
anak di RA Al-Ittihad 
Slawu Kecamatan 
Patrang Kabupaten 
Jember Tahun Ajaran 
2019/2020? 
3. Bagaimana model 
persamaan regresi linier 
sederhana dari 
pengaruh pola asuh 
orang tua terhadap 
kecerdasan spiritual 








1. Mengenal agama 
yang dianut 
2. Mengerjakan ibadah 
sesuai agama yang 
dianut 
3. Jujur  
4. Tolong-menolong 
5. Sopan  










Nama Siswa  :  
Jenis Kelamin  :  
Usia Ibu  :  
Pendidikan Terakhir :  
Alamat  :  
A. Petunjuk pengisian angket pola asuh! 
Pilih salah satu jawaban yang ibu yakini paling benar dengan berikan tanda 
centang (√) pada kolom sering, kadang-kadang atau tidak pernah! 





1 Menegur saat anak melakukan kesalahan    
2 Bertanya alasan anak melakukan kesalahan tersebut    
3 
Mengizinkan anak untuk membantu ibu memasak di 
dapur 
   
4 Memberi pujian setelah anak selesai membantu ibu    
5 Memberi pujian saat anak mendapatkan prestasi    
6 Memukul saat anak melakukan kesalahan    
7 
Mengharuskan anak menuruti perkataan orang tua 
tanpa mendengar pendapat anak 
   
8 Memberi semangat ketika anak mengalami kesulitan    
9 
Mengucapkan kata “kamu hebat”, “kamu pintar” 
setelah anak berhasil melakukan sesuatu 
   
10 
Melarang anak melakukan sesuatu karena anak belum 
tau mana yang baik dan mana yang buruk untuk 
dirinya 
   
11 Membiarkan anak meskipun melakukan kesalahan    
12 Membebaskan anak memilih apa yang dia inginkan    
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13 Memberi hadiah saat anak berhasil melakukan sesuatu    
14 
Memenuhi semua kebutuhan anak tanpa memantau 
kesehariannya 
   
15 Membebaskan anak bermain dengan siapapun    
B. Petunjuk pengisian angket kecerdasan spiritual! 
Pilih salah satu jawaban yang ibu yakini paling benar dengan berikan tanda 
centang (√) pada kolom sering, kadang-kadang atau tidak pernah! 





1 Anak pernah ikut mengerjakan sholat    
2 
Membaca doa sebelum dan sesudah melakukan 
sesuatu. Seperti sebelum makan, tidur, dll. 
   
3 Mengucapkan salam saat masuk dan keluar rumah    
4 
Mencium tangan ibu dan bapak sebelum berangkat dan 
pulang sekolah 
   
5 Bisa menirukan gerakan sholat    
6 Menjawab jujur saat orang tua bertanya    
7 Anak menolong temannya yang kesusahan    
8 Anak membuang sampah ditempatnya    
9 Anak mengalah pada temannya saat bertengkar    
10 Berbagi mainan atau makanan dengan temannya    
11 Anak patuh terhadap perkataan orang tua    
12 
Anak membungkukkan badan saat berjalan didepan 
orang yang lebih tua 
   
13 Anak menuruti perintah orang tua    
14 
Anak mau berteman dengan temannya yang non 
muslim 
   
15 Anak mengenal agama yang dianutnya    
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Hasil Uji Statistik Deskriptif dengan SPSS 
Variabel Pola Asuh (X) 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
skor pola asuh 30 18 27 45 1121 37,37 5,780 33,413 
Valid N (listwise) 30        
 
Variabel Kecerdasan Spiritual (Y) 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
skor kecerdasan 
spiritual 
30 18 27 45 1123 37,43 4,819 23,220 





Tabel Validitas dan Reliabilitas Instrumen Pola Asuh (X) 
No. 
Resp 
Pola Asuh (X) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 X 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 37 
2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 40 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 44 
5 3 3 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 3 2 1 34 
6 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 39 
7 2 2 1 2 1 1 3 3 1 1 2 2 3 2 3 29 
8 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 3 1 3 33 
9 1 2 3 1 3 3 2 3 3 2 1 3 3 2 2 34 
10 1 3 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 2 27 
11 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 37 
12 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 35 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 44 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
15 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 43 
16 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 34 
17 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 33 
18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 31 
19 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 43 
20 1 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 29 
21 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 42 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 44 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 44 
25 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 37 
26 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 34 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 
29 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 33 
30 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 32 
Total 75 72 73 76 74 72 74 81 72 78 72 75 78 75 74 1121 
r 
hitung 
0,669 0,558 0,831 0,656 0,761 0,879 0,667 0,628 0,438 0,474 0,812 0,686 0,675 0,485 0,667  
r tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361  
Hasil Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 




Alpha N of Items 
,906 15 
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Tabel Validitas dan Reliabilitas Instrumen Kecerdasan Spiritual (Y) 
No. 
Resp 
Kecerdasan Spiritual (Y) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 2 3 2 2 3 3 2 1 2 3 3 2 3 3 3 37 
2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 43 
3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 40 
4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 41 
5 1 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 35 
6 3 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 1 34 
7 3 3 1 2 2 2 1 3 1 2 2 2 3 2 2 31 
8 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 36 
9 2 3 3 3 3 1 1 1 1 3 3 3 3 3 1 34 
10 2 2 2 3 3 1 1 2 1 3 3 3 2 3 1 32 
11 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 36 
12 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 40 
13 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 43 
14 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
16 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 34 
17 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 30 
18 3 2 2 3 3 1 1 1 3 2 2 3 2 3 1 32 
19 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 37 
20 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 38 
21 3 3 2 3 3 3 1 2 3 2 2 3 3 3 3 39 
22 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 43 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
23 3 3 3 3 3 1 2 3 1 3 3 3 3 3 1 38 
24 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 43 
25 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 37 
26 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 42 
27 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 43 
28 2 2 2 2 3 1 1 1 1 2 2 2 2 3 1 27 
29 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 39 
30 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 3 2 2 2 2 30 
Total 78 77 73 81 85 68 56 66 70 79 79 81 77 85 68 1123 
r hitung 0,409 0,492 0,584 0,582 0,494 0,661 0,771 0,474 0,610 0,508 0,508 0,582 0,492 0,494 0,661  
r tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361  
Hasil Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid  
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 




Alpha N of Items 
,835 15 
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Tabel Product Moment (r) 
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Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 







Std. Deviation 3,07983156 










a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Hasil Uji Linieritas 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
kecerdasan 




(Combined) 509,583 14 36,399 3,334 ,014 
Linearity 398,291 1 398,291 36,477 ,000 
Deviation from 
Linearity 
111,292 13 8,561 ,784 ,667 
Within Groups 163,783 15 10,919   
Total 673,367 29    
 
Untuk mencari nilai F tabel dapat diketahui dengan melihat nilai df (13;15) yang 










Model R R Square Adjusted R Square 




 ,591 ,577 3,134 
a. Predictors: (Constant), pola asuh 
b. Dependent Variable: kecerdasan spiritual 
 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13,476 3,806  3,541 ,001 
pola asuh ,641 ,101 ,769 6,367 ,000 
a. Dependent Variable: kecerdasan spiritual 
 
Untuk mengetahi jumlah t tabel dapat diketahui dengan rumus: 
t tabel = a/2;n-2 
a/2 = 0,05/2 = 0,025 
derajat bebas (df) = n-2 =30-2 = 28 
Maka, Nilai t tabel = 0,025;28 = 2,048. 
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Kepala Sekolah dan Guru 
Gambar 













Siswa Kelas B 
 Gambar 










   
  
 Gambar 
Responden Saat Mengisi Angket 
 Gambar 











    
  
Gambar 
Responden Saat Mengisi Angket 
Gambar 
Responden Saat Mengisi Angket 
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DENAH LOKASI 
RA AL-ITTIHAD SLAWU 
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Kepada Yth.  
Kepala RA Al-Ittihad Slawu  
Jl.Branjangan Gg.Damai RT.02 RW.009 Slawu Kec. Patrang Kab. Jember 
 
 
Assalamualaikum Wr Wb. 
 
Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut : 
 
Nama : Zimamatul Badriyah 
NIM : T20165006 
Semester : VIII (Delapan) 
Jurusan : Pendidikan Islam 
Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
 
untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 
Terhadap Kecerdasan Spiritual Anak di Raudhatul Athfal Al-Ittihad Slawu Jember 
Tahun Ajaran 2019/2020  di lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu. 
 
 Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah 
2. Guru Kelas 
3. Peserta Didik 
4. Wali Murid 
 
Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya  disampaikan terima kasih. 
 
Wassalamualaikum Wr Wb. 
 
 
 a.n. Dekan 









RAUDHATUL ATHFAL AL-ITTIHAD 
SLAWU 
Jl.Branjangan Gg.Damai RT.02 RW.009 Slawu 68116 HP/WA 
: 085736897545 





Yang bertanda tangan dibawah ini 
Nama   : RODIYAH 
Jabatan  : Kepala RA Al-Ittihad Slawu 
Instansi  : RA Al-Ittihad Slawu 
Alamat  : Jl.Branjangan Gg.Damai RT.02 RW.009 Slawu 
Kec.Patrang Kab.Jember 
Dengan ini menerangkan bahwa: 
Nama   : Zimamatul Badriyah  
NIM   : T20165006 
Fakultas / jurusan : FTIK/ PIAUD 
Universitas  : IAIN Jember 
 
Adalah benar telah melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsinya yang 
berjudul PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP 
KECERDASAN SPIRITUAL ANAK DI RAUDHATUL ATHFAL AL-
ITTIHAD TAHUN AJARAN 2019/2020 sejak 9 Maret 2020 sampai dengan 20 
Maret 2020, dan telah pula membahas materi hasil penelitiannya dengan kami 
Jember, 22 Maret 2020 







9 Maret 2020 Menyerahkan Surat Penelitian Kepada Kepala RA Al-Ittihad Slawu, 
Observasi Lokasi 
10 Maret 2020 Observasi Kegiatan Pembelajaran dan Keadaan Sekolah 
11 Maret 2020 Observasi Kegiatan Pembelajaran dan Keadaan Sekolah 
12 Maret 2020 Meminta Data Kepada TU 
13 Maret 2020 Pengambilan Dokumentasi 
16 Maret 2020 Penyebaran Angket 
17 Maret 2020 Penyebaran Angket 
18 Maret 2020 Penyebaran Angket 
19 Maret 2020 Pengambilan Data ke TU 






Jember, 25 Maret 2020 












Formal   : TK Masyitoh 17 Pekoren Pasuruan 
SDN Pekoren 01 Pasuruan 
SDN Jumerto 01 Jember 
MTsN 02 Jember 
SMK Nuris Jember 
IAIN Jember 
Non Formal  : TPQ Al Ikhlas Pekoren Pasuruan 
  Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Gondang Pasuruan 
Madrasah Diniyah Al-Ittihad Jember 
PP Nurul Islam Antirogo Sumbersari Jember 
 
Nama  : Zimamatul Badriyah 
NIM : T20165006 
Tempat, Tanggal Lahir : Pasuruan, 25 Oktober 1997 
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